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Abstract

The COVID-19 pandemic has brought changes in people's economic behavior. During the pandemic,
changes in people's economic behavior include the way people make transactions, namely from cash
transactions to cashless transactions. The purpose of this study was to determine and analyze the
effect of financial literacy, convenience and consumer behavior on interest in using the OVO digital
wallet. The data used in this study are primary data. The research sample was 120 respondents, with
accidental sampling technique. The research data were analyzed using multiple linear regression
analysis. The results show that financial literacy, convenience and consumer behavior affect the
interest in using the OVO digital wallet.
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A. PENDAHULUAN

Pada pertengahan tahun 2021, terjadi lonjakan Covid-19. Melonjaknya kasus Covid-19
mengakibatkan pemerintah kembali memberlakukan kebijakan pembatasan sosial Yyaitu
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) darurat. Kebijakan tersebut resmi
diberlakukan mulai tanggal 3 Juli 2021. Pemberlakuan kebijakan tersebut berakibat pada
aktivitas masayarakat yang kembali bekerja dari rumah (WFH), belajar dari rumah atau
pembelajaran jarak jauh (PJJ), aktivitas esensial seperti bank, pasar, mall atau pusat
perbelanjaan dapat beroperasi secara terbatas.

Kebijakan pembatasan sosial tersebut menyebabkan masyarakat lebih banyak beraktivitas
di rumah. Kondisi ini berpotensi bagi peningkatan penggunaan dompet digital maupun uang
elektronik. Penggunaan dompet digital dapat membantu masyarakat dalam aktivitas ekonomi,
masyarakat dapat dengan cepat, tepat dan aman dalam bertransaksi. Kecenderungan
peningkatan penggunaan dompet digital sudah terjadi dalam beberapa tahun ini. Berdasarkan
survey Neurosensum dalam liputan6.com (2021) penggunaan metode pembayaran dengan
dompet digital pada periode 3-5 tahun lalu berkisar 10 persen, sementara, 1-3 tahun ini tercatat
sekitar 45 persen.

Berdasarkan data Xendit, dompet digital (e-wallet) menjadi platform pembayaran digital
terpopuler pada tahun 2021. Dari 150 juta lebih transaksi digital yang diproses Xendit, 43
persen transaksi keuangan menggunakan e-wallet. Jumlah itu meningkat dari 24 persen di tahun
2020 (tempo.data.com, 2021). Peningkatan penggunaan dompet elektronik diikuti dengan
semakin banyaknya pilihan dompet elektronik, sehingga masyarakat dapat memilih dan
memiliki dompet elektronik yang sesuai dengan kebutuhan.
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Gambar 1. Jumlah Pengguna dan Proyeksi Pengguna E-Wallet

USERS (M) BY MOBILE WALLET
M shopeepay M GoPay Hovo HDaNA B LinkAja

&&&&*i

Sumber : dailysocial.id (2021)

Pada Gambar 1 menunjukkan sampai dengan tahun 2021 jumlah pengguna dompet
elektronik cenderung mengalami kenaikan, selain itu proyeksi tahun 2022 sampai dengan 2025
diperkirakan tren dompet elektronik masih meningkat.

Pengguna dompet elektronik perlu mengetahui kelebihan dan kekurangan dompet
elektronik. Beberapa kelebihan dompet elektronik antara lain: transaksi lebih cepat, dapat
terhindar dari uang palsu, transaksi aman, dapat digunakan kapan saja, ada riwayat transaksi,
banyak promo. Namun dompet elektronik juga harus digunakan dengan bijak karena ada biaya
transaksi, bisa mendorong implusif buying, saldo tidak bisa dicairkan. Melihat kelebihan dan
kelemahan tersebut seorang pengguna perlu memiliki pemahaman tentang dompet elektronik.

Menurut survey Boku dalam dailysocial.id (2021) terhadap 1035 responden untuk
mengetahui lanskap perilaku penggunaan mobile wallet di Indonesia. Hasilnya, rata-rata
konsumen Indonesia menggunakan sebanyak 3,2 mobile wallet untuk memaksimalkan
keuntungan setiap layanan. Ada lima alasan terbesar konsumen Indonesia menggunakan mobile
wallet antara lain pembayaran digital (73%), cashback/diskon dari mobile wallet (69%), ingin
mencoba (61%), cashback/diskon dari merchant tertentu (57%), dan karena ingin berhenti
menggunakan uang tunai (53%). Statistik penggunaan dompet elektronik di Indonesia seperti
pada Gambar 2 di bawah ini :

Gambar 2. Aktivitas Penggunaan E-Wallet di Indonesia
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Pada Gambar 2 menunjukkan aktivitas penggunaan dompet digital oleh konsumen
Indonesia untuk top up, pembayaran, tagihan, transfer dan riset menemukan 81% responden di
Indonesia banyak menggunakan mobile wallet untuk belanja online.

Gambar 3. Dompet Digital Terpopuler Tahun 2021
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Pada Gambar 3 menunjukkan 31 % rsponden menggunakan OVO untuk keperluan
transaksi online maupun offline. OVO menjadi dompet digital peringkat pertama dalam
kategori kesadaran merek dengan indeks 96% Kadence International (2021), selain itu OVO
berhasil meningkatkan transaksi merchant online hingga 76% pada semester pertama di tahun
2021 dan hasil studi CORE Indonesia juga menunjukkan bahwa UMKM terbantu oleh
ekosistem yang dimiliki OVO dengan porsi hingga 82% (antaranews.com, 2021).

Keragaman produk dan layanan pada dompet digital menunjukkan perkembangan sektor
jasa keuangan. Tren terkini di bidang sektor dan jasa keuangan semakin menegaskan pentingnya
literasi keuangan karena kurangnya pengetahuan keuangan akan mengarahkan pada pilihan dan
keputusan keuangan yang buruk yang pada akhirnya dapat mengakibatkan konsekuensi
keuangan dan kondisi perekonomian yang tidak diinginkan (Refera, et al, 2016 dalam OJK,
2021). Menurut Miler et al (2009) dalam OJK (2021) literasi keuangan menanamkan
pengetahuan dan ketrampilan yang memungkinkan konsumen untuk membuat keputusan
keuangan untuk meningkatkan kesejahteraan keuangan, sedangkan Shankari, et al (2014) dalam
OJK (2021) juga menunjukkan bahwa literasi keuangan masyarakat yang tinggi dapat
mendorong persaingan antar Pelaku Usaha Jasa Keuangan untuk lebih berinovasi dan
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meningkatkan efisiensi produk dan layanan jasa keuangan. Tingkat literasi keuangan yang baik
dapat mendorong konsumen lebih berhatihati dalam menggunakan produk dan layanan jasa
keuangan serta semakin peduli terhadap ketentuan perlindungan konsumen di sektor jasa
keuangan (Masok, 2011).

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan tahun 2019, tingkat
literasi keuangan masyarakat Indonesia mengalami peningkatan seperti pada Gambar 4.

Gambar 4. Indeks Literasi keuangan Tahun 2013 — 2019
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Secara umum, tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun. Pada tahun 2019 indeks literasi keuangan sebesar 38,03%, artinya dari 100
penduduk terdapat 38 penduduk yang well literate. Well literate merupakan kondisi dimana
seseorang memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta produk
dan jasa keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan
layanan jasa keuangan, serta memiliki keterampilan, sikap, dan perilaku yang benar dalam
menggunakan produk dan layanan jasa keuangan (OJK, 2021). Kebutuhan manusia yang
semakin bertambah , maka semakin berkembang juga pengetahuan tentang keuangan, karena itu
literasi keuangan berperan sangat penting bagi individu atau masyarakat agar kesulitan ekonomi
dapat dihindarkan (Dewi, 2018).

Seiring dengan peningkatan indeks literasi keuangan, masyarakat Indonesia juga
mengalami peningkatan indeks literasi digital. Indeks Literasi Digital Indonesia 2021 mencapai
3.49 dari skala 1-5, atau naik dari pencapaian tahun 2020 yaitu sebesar 3.46. Pengukuran
indeks literasi digital ini selain untuk mengetahui status literasi digital di Indonesia juga untuk
memastikan upaya peningkatan literasi digital masyarakat makin tepat sasaran (indonesia.go.id,
2021).

Meningkatnya aktivitas penggunaan dompet digital (dailysocial.id (2021) sejalan dengan
penigkatan literasi keuangan dan literasi digital merupakan pertanda positif bagi masyarakat
maupun industri jasa keuangan. Peningkatan literasi keuangan dapat mencerminkan peningkatan
pengetahuan tentang keuangan, sehingga perkembangan pada industri jasa keuangan seperti
dompet digital bisa dipahami oleh masyarakat. Pada Meliza (2019) menunjukkan literasi
keuangan berpengaruh pada minat menggunakan e-wallet
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Keinginan manusia untuk menggunakan sebuah produk merupakan bentuk perilaku
konsumen. Perilaku konsumen dapat ditunjukkan dalam proses mencari, memilih, membeli,
menggunakan dan mengevaluasi. Pandemi Covid-19 memberikan peningkatan penggunaan
dompet digital. Menurut penelitian Aulia dan Susanti (2020), penggunaan transaksi eletronik
dinilai yang paling sesuai dan efisien pada situasi pandemi Era digital sudah berkembang pesat
dalam masyarakat yang sudah beradaptasi menjadi adaptive shopper di dalam cashless society
yang mengembangkan budaya normal baru yaitu transaksi pembayaran elektronik melalui
dompet digital (Aulia dan Susanti 2020). Pada penelitian lainnya sikap, norma subjektif, kendali
perilaku, dan religiusitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap intensi untuk
menggunakan uang elektronik.(Ferinaldy, Muslikh, Huda, 2019)

Teknologi diciptakan untuk memberikan kemudahan bagi penggunanya. Kemudahan
adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan terbebas dari
usaha (Jogiyanto, 2007). Intensitas serta interaksi di antara pemakai dengan sistem juga bisa
menampakkan kemudahan. Persepsi kemudahan membuktikan seberapa besar seorang pemakai
teknologi aplikasi online berasumsi bahwa teknologi itu tidak banyak membutuhkan usaha yang
sulit (Davis, 1989 dalam Jogiyanto, 2007).

Perkembangan industri keuangan digital diharapkan dapat mempercepat pemulihan
ekonomi nasional, namun perkembangan pada industri keuangan perlu diikuti dengan
peningkatan literasi keuangan masyarakat, perubahan perilaku konsumen yang semakin bijak
bertransaksi serta didukung teknologi yang mudah dipergunakan oleh semua kalangan
masyarakat.

B. KAJIAN LITERATUR
1. Financial Technology

Financial Technology (fintech) merujuk pada penggunaan teknologi untuk
memberikan solusi dalam keuangan (Arner, 2015). Menurut Aaron (2017) fintech adalah
aplikasi teknologi digital untuk masalah-masalah intermediasi keuangan dan juga dapat
diartikan sebgai penerapan TI di bidang keuangan, inovasi keuangan dan digital, maupun
startup (industri keuangan selain Bank atau layanan jasa keuangan). Dompet digital
merupakan salah satu bentuk financial technology. Menurut Gunawan (2019) dompet
digital atau e-wallet adalah sebuah cara pembayaran untuk yang memerlukan perangkat
elektronik dengan memindai kode dan diperlukan alat khusus untuk mengakses kode
tersebut.

Pembayaran elektronik adalah sistem pembayaran yang mendukung pada e-
commerce dan memberi keuntungan pada transaksi bisnis dengan meningkatkan layanan
kepada pelanggan, peningkatan proses cash management, hemat waktu dan efisien serta
dapat dilakukan dimana saja dengan berbagai media tanpa batas. Layanan pembayaran
elektronik dapat meningkatkan pengalaman bagi pelanggan yang membutuhkan
pembayaran yang efisien dalam hal kecepatan, kenyamanan dan akesbilitas multi-saluran
(Sari dan Novianto, 2020).

2. Literasi Keuangan

Menurut adhprata (2017) Literasi keuangan merupakan pengetahuan tentang
keuangan yang harus diketahui oleh masyarakat yang tidak hanya didapatkan melalui
pendidikan tetapi juga bisa didapatkan melalui hal lain. Well literate adalah seseorang
yang memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga, produk dan layanan jasa
keuangan, serta keterampilan dalam mengetahui fitur, manfaat, risiko, hak dan kewajiban
dari produk dan layanan jasa keuangan tersebut (OJK, 2017).

Pada penelitian Adhelia dan Hendratno (2020) meunjukkan literasi keuangan
berpengaruh terhadap minat menggunakan uang elektronik, Hasil penelitian Sheila,
Lestary, Kholis (2021) literasi keuangan berpengaruh pada minat menggunakan e-money
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di kalangan mahasiswa, Pada penelitian lainnya Herlinawati dan Krisnawati (2021)
literasi keuangan berpengaruh pada keputusan menggunakan e-wallet, sedangkan hasil
penelitian Giriani dan Susanti (2018) menunjukkan hasil yang berbeda yaitu literasi
keuangan tidak berpengaruh pada minat menggunakan e-money.
Kemudahan

Kemudahan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa
menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha (Jogiyanto, 2007). Menurut Adiputra
(2016) kemudahan adalah suatu keyakinan tentang proses pengambilan keputusan dalam
menggunakan informasi teknologi yang dapat memfasilitasi bahwa bertransaksi
menggunakan dompet elektronik akan bebas dari usaha. Hasil penelitian Giriani dan
Susanti (2018), Pratama dan Suputra (2019) menunjukkan kemudahan berpengaruh
terhadap minat menggunakan e-money dan menurut Yanto, Baskoro dan Fitriani (2020)
kemudahan berpengaruh terhadap minat menggunakan fintech. Pada penelitian lain,
persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap sikap penggunaan e-money di kalangan
milenial di Jakarta (Indrawana, Livingstone, Kartonoc ,Sundjaja, 2021).

Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen adalah studi tentang bagaimana individu, kelompok dan
organisasi, memilih, membeli, menggunakan dan bagaimana barang, jasa, ide atau
pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka (Kotler, 2012). Menurut
Peter dan Olson (2014) perilaku konsumen adalah tindakan konsumen yang melibatkan
pemikiran dan perasaan yang dialami konsumen dalam proses pengambilan keputusan,
dimana perilaku konsumen didasari dengan berbagai hal baik dari dalam maupun dari
luar individu. Menurut Ferinaldy , Muslikh , Huda (2019) kendali perilaku berpengaruh
terhadap intensi menggunakan uang elektronik dan hasil penelitian Firdauzi (2016)
perilaku konsumen berpengaruh terhadap minat menggunakan uang elektronik.

Minat

Minat merupakan kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang
besar terhadap sesuatu (Syah, 2003). Menurut Slameto (2003) minat sebagai suatu rasa
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada perasaan tertekan,
pendapat yang lain yaitu minat merupakan penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri
sendiri dengan sesuatu yang ada diluar pada dirinya (Djali, 2008).
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C. METODE PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berpengaruh pada minat
menggunakan dompet digital OVO. Populasi dalam penelitian ini adalah orang yang belum
menggunakan dan yang pernah menggunakan dompet digital OVO. OVO. Teknik sampling
yang digunakan adalah accidental sampling dengan jumlah sampel sebanyak 120 orang. Model
penelitian ini yang dibangun seperti pada Gambar 5 dibawah ini.

H1

H2

H3

Literasi
Keuangan
(X1)

Kemudahan Minat

Menggunakan

(X2)

Perilaku
Konsumen

(x3)

Gambar 5 Model Penelitian
. Literasi keuangan berpengaruh terhadap minat menggunakan dompet digital OVO
Literasi keuangan adalah pengetahuan tentang cara mengelola keuangan dengan
baik. Pengetahuan, pemahaman dan ketrampilan dalam mengelola keuangan
bermanfaat untuk pengambilan keputusan secara tepat dan melakukan pengelolaan
keuangan dengan benar untuk mencapai kesejahteraan (OJK, 2017). Hasil penelitian
Adhelia dan Hendratno (2020), Sheila, Lestary, Kholis (2021) menunjukkan literasi
keuangan berpengaruh terhadap minat menggunakan uang elektronik. Herlinawati
dan Krisnawati (2021) menunjukkan literasi keuangan berpengaruh pada keputusan
menggunakan e-wallet.
: Kemudahan berpengaruh terhadap minat menggunakan dompet digital OVO Suatu
keyakinan tentang proses pengambilan keputusan dalam menggunakan informasi
teknologi yang dapat memfasilitasi bahwa bertransaksi menggunakan dompet
elektronik akan bebas dari usaha merupakan konsep kemudahan menurut Adiputra
(2016). Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan kemudahan berpengaruh
pada minat menggunakan e-money (Pratama dan Suputra, 2019) sedangkan menurut
Yanto, Baskoro dan Fitriani (2020) kemudahan berpengaruh terhadap minat
menggunakan fintech.
: Perilaku konsumen berpengaruh terhadap minat menggunakan dompet digital OVO
Perilaku konsumen adalah sikap individu, kelompok dan organisasi, ketika memilih,
membeli, menggunakan barang, jasa, ide ataupun bagaimana pengalaman individu,
kelompok dan organisasi untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka
(Kotler, 2012). Pada penelitian Ferinaldy , Muslikh , Huda (2019) kendali perilaku
berpengaruh terhadap intensi menggunakan uang elektronik dan hasil penelitian
Firdauzi (2016) perilaku konsumen berpengaruh terhadap minat menggunakan uang
elektronik.
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini Uji kualitas data dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas seperti

pada Tabel 1.
Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas
Variabel Item r hitung r Cronbach | Keterangan
Pernyataan tabel Alpha
Literasi Obsession 0,687 0,361 0,733 Valid &
Keuangan Reliabel
Power 0,712 0,361
Effort 0,783 0,361
Inadequacy 0,750 0,361
Retention 0,500 0,361
Security 0,458 0,361
Kemudahan | Easy to learn 0,771 0,361 0,753 Valid &
Reliabel
Eeasy to use 0,751 0,361
Easy to become 0,723 0,361
skillful
Clear & 0,555 0,361
understandable
Flexible 0,767 0,361
Perilaku Faktor 0,717 0,361 0,685 Valid &
Konsumen Kebudayaan Reliabel
Faktor Sosial 0,850 0,361
Faktor Pribadi 0,840 0,361
Faktor 0,419 0,361
Psikologis
Minat Ketertarikan 0,719 0,361 0,785 Valid &
Menggunakan | dalam Reliabel
menggunakan
Minat 0,806 0,361
transaksional
Kecenderungan 0,869 0,361
membeli
produk
Minat 0,773 0,361
menggunakan
dalam jangka
panjang
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Pada Tabel 1 menunjukkan semua indikator variabel memiliki nilai t hitung lebih besar
dari 0,361 dan memiliki nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,6, artinya semua indikator
variabel telah memenuhi persyartan uji instrumen penelitian atau dinyatakan valid dan relaibel.
Uji normalitas menggunakan grafik histogram, hasilnya seperti pada Gambar 6 di bawah ini.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: TOTAL.Y
1.0

0s

06

0.4
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0.0 0z 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 6. Uji Normalitas
Pada Gambar 6 menunjukkan data menyebar pada sekitar garis diagonal, artinya data
yang dipergunakan pada model regresi mempunyai distribusi normal. Pada Tabel 2 dibawah ini
adalah hasil uji multikoliniearitas.

Tabel 2. Uji Multikoliniearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Literasi .853 1.172
Keuangan
Kemudahan .849 1.177
Perilaku .995 1.005
Konsumen
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Hasil uji multikoliniearitas semua variabel memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10

dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Hasil ini menunjukkan data penelitian terbebas dari
multikoliniearitas. Pengujian berikutnya adalah uji heterokedastisitas, hasilnya seperti pada
Gambar 7.
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Gambar 7. Uji Heterokedastisitas

Pada Gambar 7 menunjukkan model penelitian terbebas dari heterokedastisitas. Analisis

penelitian ini menggunakan pendekatan regresi linier berganda, persamaan regresi linier
berganda pada model penelitian ini adalah :

Minat menggunakan

= 0,554 + 0,181 (literasi keuangan) + 0,408 (kemudahan) + 0,230
(perilaku konsumen)

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, menunjukkan nilai konstanta positif, dan arah

hubungan literasi keuangan, kemudahan serta perilaku konsumen adalah searah dengan minat.
Hasil uji t literasi keuangan, kemudahan dan perilaku konsumen terhadap minat menggunakan
dompet digital OVO seperti pada Tabel 3 di bawah ini.
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Tabel 3. Uji Parsial (Uji T)

Model t Sig.

1 (Constant) 339 735
Literasi 3.184 .002
Keuangan
Kemudaha 6.687 .000
n
Perilaku 3.919 .000
konsumen

Berdasarkan hasil uji t seperti pada Tabel 3 dapat diketahui :

Hipotesis 1

Hipotesis 2

Hipotesis 3

: Literasi keuangan berpengaruh pada minat menggunakan dompet digital OVO.
Literasi keuangan memiliki nilai signifikan 0,002 < 0,05, hasil ini menunjukkan literasi
keuangan berpengaruh terhadap minat menggunakan dompet digital OVO. Literasi
keuangan yang mencerminkan pengetahuan dan kemampuan seseorang dalam
mengelola keuangan akan lebih selektif dan berhati-hati dalam memilih produk jasa
keuangan. Dompet digital merupakan salah satu produk jasa keuangan yang saat ini
banyak dipergunakan dalam berbagai transaksi. Dompet digital yang dinilai aman,
memberikan manfaat lebih bagi penggunanya, akan menarik minat atau menjadi daya
tarik orang untuk menggunakan dompet digital.

: Kemudahan berpengaruh pada minat menggunakan dompet digital OVO.
Hasil uji t kemudahan memiliki nilai signifikan 0,000 < 0,05, hasil ini menunjukkan
kemudahan berpengaruh pada minat menggunakan dompet digital OVO. Keyakinan
seseorang menggunakan teknologi informasi yang dapat memudahkan transaksi
merupakan faktor yang penting dalam pengambilan keputusan.  Kemudahan
memahami, menggunakan atau mengoperasionalkan aplikasi dompet digital menjadi
faktor yang menarik minat untuk menggunakan dompet digital.

: Perilaku Konsumen berpengaruh pada minat menggunakan dompet digital OVO.
Perilaku konsumen berdasarkan hasil uji t memiliki nilai signifikan 0,00 < 0,005. Hasil
ini menunjukkan perilaku konsumen berpengaruh pada minat menggunakan dompet
digital OVO. Perilaku konsumen merupakan proses pengambilan keputusan, dimana
perilaku konsumen didasari dengan berbagai hal baik dari dalam maupun dari luar
individu. Perilaku konsumen dapat mempengaruhi minat seseorang untuk menggunakan
dompet digital. Faktor kebudayaan, sosial, pribadi dan psikologis seseorang dapat
mendorong minat untuk menggunakan dompet digital.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah di uraikan sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1.
2.
3.

Literasi Keuangan mempengaruhi minat menggunakan dompet digital OVO
Kemudahan mempengaruhi minat menggunakan dompet digital OVO.
Perilaku Konsumen mempengaruhi minat menggunakan dompet digital OVO.
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Implikasi dalam penelitian ini :

1. Literasi keuangan berpengaruh pada minat menggunakan dompet digital, hasil ini perlu
ditindaklanjuti oleh regulator, industri jasa keuangan, perguruan tinggi untuk bersama-
sama meningkatkan literasi keuangan pada masyarakat, melalui berbagai penyuluhan,
edukasi maupun program-program pemberdayaan masyarakat lainnya.

2. Kemudahan berpengaruh pada minat menggunakan dompet digital. Hasil ini berimplikasi
pada industri jasa keuangan untuk berinovasi serta menyediakan teknologi yang user
friendly.

3. Perilaku konsumen berpengaruh pada minat menggunakan dompet digital. Hasil ini perlu
menjadi perhatian bagi industri jasa keuangan, regulator maupun perguruan tinggi untuk
memperhatikan perubahan-perubahan yang ada di masyarakat.
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